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You can send e-mail in your native language. The person in charge will solve your problems directly.
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“Where there’s a will, there’s a way”
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WITH FOREIGN STAFF
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In this project, we will interview foreign employees and introduce
how they work in Japan, focusing on what they think and what they
are conscious of while working in Japan.
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Kaikoukai Central Clinic -

Khusnul

Indonesia

Motivasi Bekerja di Kaikoukai

Ketertarikan saya pada pekerjaan keperawatan lansia
muncul setelah saya menghadiri seminar tentang bekerja di
Jepang yang diselenggarakan oleh Kaikoukai ketika saya
masih kuliah. Pada seminar tersebut, saya terpesona dengan
budaya Jepang, kedisiplinan, serta etos kerja orang Jepang.
Saya juga tertarik untuk mempelajari perbedaan antara
keperawatan lansia di Indonesia dan Jepang. Alhasil, saya

jadi tertarik untuk bekerja sebagai caregiver di Jepang.

Keahlian dalam Bekerja

Jika ditanya apa keahlian saya, saya akan mengatakan

tansansen. Saya menyiapkan tansansen dengan suhu

melakukannya sendiri. Setelah waktu berjalan 10 menit

kepada pasien yang membutuhkannya, menurut saya

hal ini tidak terlalu sulit.

Hal yang Berkesan selama Bekerja

Memberikan salam. Selama bekerja di Jepang, staf dan pasien
selalu mengucapkan 'Selamat pagi' kepada saya ketika saya
datang di pagi hari dan 'Terima kasih atas kerja keras Anda'
ketika saya selesai bekerja. Awalnya agak sulit untuk
membiasakan diri dengan hal ini, tetapi saya merasa bahwa
ucapan salam yang kami ucapkan ke satu sama lain memberikan
saya energi. Selain itu, mereka juga mengucapkan “Terima kasih”
kepada saya bahkan untuk hal kecil, yang saat itu membuat saya

merasakan betapa berharganya pekerjaan ini

yang tepat dan membantu pasien yang tidak dapat

7

saya menyeka kaki pasien dan memberikan obat

Khusnul, yang Baru Bergabung pada Oktober 2023 lalu

Saya sangat antusias dengan kehidupan saya di Jepang kedepannya.
Saya ingin menabung banyak untuk keluarga saya. Saya tidak tahu
apakah saya bisa melakukannya dengan baik, tapi saya akan mencoba

yang terbaik!

/ Kabar Khusnul Sekarang

Sekarang saya sudah terbiasa dengan pekerjaan saya dan dapat
mengerjakan hampir semuanya sendiri. Rekan-rekan kerja di sekitar saya
sangat mengandalkan saya dan saya sangat senang akan hal itu. Semakin
banyak momen yang membuat saya sadar bahwa saya telah banyak
berkembang, dan membuat pekerjaan saya semakin menyenangkan.

Di hari libur, saya suka pergi ke suatu tempat bersama teman-teman saya.
Saya ingin terus menghabiskan hari-hari yang menyenangkan sambil menjaga

Qeseimbangan yang baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi saya. /

Hal-hal Menarik dari Pekerjaan Ini

Di Indonesia, tidak ada pekerjaan yang disebut sebagai ‘Medicare
Worker’. Di Indonesia, pekerjaan medicare worker pada dasarnya
dilakukan oleh perawat atau anggota keluarga yang mendampingi. Saya
baru mengetahui hal ini ketika saya bekerja di klinik dialisis Kaikoukai.

Selain itu, meskipun pasien Jepang memiliki ADL (Activities of Daily
Living, indikator kemampuan hidup mandiri) yang rendah, mereka
tetap berusaha sebaik mungkin untuk berjalan sendiri, berpakaian dan
membuka pakaian sendiri, mencuci tangan sendiri, dll. Peran medicare
worker adalah untuk merawat mereka dan membantu mereka hanya
jika mereka benar-benar tidak dapat melakukannya sendiri. Prinsip ini
merupakan bentuk penghormatan terhadap keinginan pasien dan
mendorong kemandirian pasien. Sedangkan di Indonesia, membantu

pasien dalam segala hal sudah menjadi hal yang biasa. Menurut saya,

cara berpikir orang ini Jepang sangat menarik.

Pesan dari Rekan Kerja

Nunul bekerja dengan hati-hati dan penuh pertimbangan. la juga mengajukan pertanyaan dengan baik dan terlihat
lucu karena ia selalu terlihat sedikit malu-malu. Ketika ditanya apakah ada sesuatu yang tidak dimengerti atau sulit
baginya, ia langsung menjawab, “Bahasa Jepang.” Saat ini Nunul masih proses belajar bahasa Jepang, namun ia
mencoba yang terbaik untuk memahami pasien dan rekan kerja meskipun mengalami kesulitan dalam berkomunikasi
dengan mereka. la juga bekerja dengan tenang, secara bertahap meningkatkan percakapannya dengan pasien, dan

memiliki senyum yang manis.
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In this month issue, we would like
to share with you a patient".
from Netherlands who did di ."‘ =
Kaikoukai Central Clinic. Léf..'

look together!
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Pada edisi bulan ini, kami akan
menceritakan kisah seorang pasien
Belanda yang menjalani dialisis di
Kaikoukai Central Clinic. Yuk simak

ceritanya!
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Dutch Patient’s Story

HEER [TV TT, BAOXZETI h o, imEEEL, ]
[ESF ., EABENYKESWVRENIEIT ATELFITLEDN., ZEDRZYISANEENTTTSY, E— This time, we introduce Mr. Peter, a dialysis patient visiting Kaikoukai from the
B—EAEIFAZERLELT, Netherlands, in a conversational style. (Pseudonyms are used)
E—42—23A [ENEI10FEIZHYETH. CARICRA SV FZHNI-DIEHMHTTT , LUAIEE Mr. Peter: “I have also been to Dejima. It was a long time ago. You can learn about

CETIRITEELATOVELED., BITABRNBEICESTHLIEBEEOAIZHEIN T Netherlands and Japan by going to Dejima.”

LEVWELI SEIFSSLTRIIEEZASRICHON=DIE. BRADEE~NDEEILH Interpreter: “Dejima, is that in Nagasaki Prefecture? Did you visit the Dutch trading

M HTY, | post there?”

Mr. Peter: “Yes I did. I went to the Christ Church, which has a charming atmosphere,
E—S—SARBLPAEREERE . TIESNOAHRMTLIZ, E—F—SADSEIZHI-2EHE and the Endo Literature Museum. Before going to Nagasaki, I read Shusaku

BOEDY . BHCFERBMOA v E—VERLTTENEL . TOR. ALEEHN . M TOMERIFEL Endo's works in English. I decided to learn more about the Nagasaki area
BT NFOTL. through Endo's works.”

Interpreter: "It is amazing, Mr. Peter. You know very well the relationship between

E—4—3A [SEORTEAETRBERFECHYEL -, MHTHAOZHEZIZE, TTLANRA
THESAFIELEIICSNTOELEA ITDADE L THELIFHRBES LN S1=TT,
FENRCHREREZDEELEHS TEEL . EITE20ENT TEMAEEZL TS
AEBEEEZEHICKTELDOTY, B#HLTLET . |

Endo sensei and Nagasaki Prefecture.”
Mr. Peter: “Yes, a friend of mine, who is more familiar with Japan than I am,
introduced me in Endo’s sensei world. When my friend found out that I

was going to Nagasaki, he gave me Endo's book, “Silence.”
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Interpreter: "“You are lucky. He is a great writer and very famous in Japan.”

“Please go upstairs,” the receptionist led Mr. Peter to the third floor while they were talking
friendly.
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Mr. Peter: "I have been on dialysis for 10 years and this is the first time I have been

away from the Netherlands for such a long time. I used to enjoy traveling
far and wide, but since I needed dialysis treatment, I have been limited to

neighboring countries. This time, I was able to embark on what I would

T‘*jt‘%

l muﬁ|%:
j«

call a long-term trip because of my trust in Japanese medical care.”

Mr. Peter gave a gentle smile and walked into the elevator. At his last treatment day, he
gave souvenirs and words of gratitude. He left Nagoya and continued his trip to Kyoto with

his wife.

Mr. Peter: "I love Nagoya. When I went out of the shinkansen gate for the first time, there

were huge crowds and everyone seemed busy, but the hospitality of the locals

—IRBAN T EE T B SRR RIS, A AR 2 BT S RATENT BE AT (k) ek
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was wonderful. I was able to stroll around Tokugawa En and Atsuta Shrine
without worrying. Thanks to Kaikoukai, I was able to travel freely in Nagoya

while undergoing dialysis treatment. I am very grateful. BB, RO 5, (AR A LA T gt S, ARAT LT A A A
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Cerita
Pasien
Belanda

Pada edisi kali ini, kami
akan memperkenalkan Peter,
seorang pasien dari Belanda
yang menjalani perawatan
dialisis  (cuci darah) di
Kaikoukai. Kisah kali ini kami
tulis dalam bentuk
percakapan. (Nama samaran

digunakan)

Peter: "Dulu saya pernah
berkunjung ke Dejima.
Di sana, Anda bisa
banyak belajar tentang
hubungan Jepang dan
Belanda.”

“Dejima? Bukankah itu di Prefektur Nagasaki? Apakah Anda

mengunjungi Pos Perdagangan Belanda di sana?”

“Ya, saya ke sana. Saya mengunjungi gereja kristus yang memiliki

suasana yang sangat menarik, dan Musium Literasi Endo. Sebelum ke

Nagasaki, saya membaca karya tulis Shusaku Endo dalam bahasa

Inggris, yang kemudian membuat saya memutuskan untuk mendalami

area Nagasaki melalui tulisan-tulisan Endo.”

Penerjemah: "Benar-benar luar biasa! Anda tahu betul hubungan antara penulis
Endo dan Prefektur Nagasaki.”

Peter: “Ya, teman saya, yang lebih mengenal Jepang daripada saya,
memperkenalkan saya pada sosok Endo. Ketika teman saya
mengetahui bahwa saya akan pergi ke Nagasaki, dia memberi saya

sebuah buku karya Endo, “Silence.”

Penerjemah: “Anda sungguh beruntung. Dia merupakan seorang penulis yang hebat

dan sangat terkenal di Jepang. “

“Silakan naik ke atas” kata resepsionis memandu Peter ke lantai tiga. Peter dan

penerjemah kemudian masuk ke dalam lift dan menekan tombol untuk naik ke lantai 3.

Peter: “Saya telah 10 tahun menjalani perawatan dialisis. Ini pertama kalinya
saya bepergian jauh dari Belanda setelah sekian lama. Dulu saya
sangat senang bepergian jauh, namun setelah menjalani dialisis,
destinasi saya terbatas ke hanya negara-negara tetangga. Namun kali
ini, saya dapat memulai perjalanan jangka panjang saya karena saya

percaya pada perawatan medis Jepang.”

Peter memberikan senyuman lembut dan berjalan masuk ke dalam lift. Di hari
terakhir perawatannya, beliau memberikan cinderamata dan ucapan terima kasih
kepada Kaikoukai. Ia pun meninggalkan Nagoya dan melanjutkan perjalanannya ke
Kyoto bersama istrinya.

Peter: “Saya sangat menyukai Nagoya. Ketika saya keluar dari gerbang
shinkansen untuk pertama kalinya, ada kerumunan besar dan semua
orang tampak sibuk, tetapi kehangatan penduduk setempat sangat
luar biasa. Saya dapat berjalan-jalan di sekitar Taman Tokugawa-en
dan Kuil Atsuta tanpa merasa khawatir. Berkat Kaikoukai, saya dapat
bepergian dengan bebas di Nagoya sambil menjalani perawatan

dialisis. Saya sangat berterima kasih.”
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The first managerial position holder among
caregiving staff at Kaikoukai Healthcare Group
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Starting her caregiving career in 2015, Melisa Adriani, an Indonesian national, who is affiliated with the Elderly
Health Care Facility Kaikou and is about to enter her 9th year in the caregiving field, has been approved for
promotion to a leadership position as of May 1, 2024. This marks the first instance of a managerial position holder

among caregiving staff within the Kaikoukai Healthcare Group. We had the opportunity to speak with Leader Melisa.
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The feelings of being the first managerial position holder among caregiving staff within
Kaikoukai Healthcare Group.

| am feeling surprised and joyful to be appointed as the first managerial position holder among caregiving staff
within Kaikoukai. | never expected to take on such an important role. While | feel the weight of the responsibility as
a managerial position holder, | see this as a great opportunity for personal growth. Moving forward, | aim to tackle

my daily tasks with pride and responsibility as a member of Kaikoukai.

My first challenge as a leader

| am trying to generate ideas by reading numerous books and gathering information from various

media sources, in order to refine and make my ideas feasible.

For communication with team

I've only been a leader for about a month now, and | realize that I still lack knowledge about the responsibilities
of this role. Sometimes, | find myself unsure about how to effectively communicate with staff or manage team

members. | feel the need to learn more from my seniors and superiors in order to improve in these areas.

How to maintain a balance between work and private life

| will strive to avoid overtime and complete as much work as possible during working hours so that | can leave

on time. It's important to make time for enjoying holidays with family and to rest properly on weekends.

My goals for the future

As a foreign leader, | aspire to effectively guide fellow foreign staff members in their work. By doing so,
we can earn positive recognition from both foreign staff members, patients, and Japanese society.
Working in Japan means carrying not only one's own name but also the honor of one's country, and this is

something | must not forget.

Advice for those aspiring to leadership roles in the future
Although it may be challenging to study while working, in Indonesia, there's a saying that goes, 'Smart
people are sought after by many, but success is found in those who possess knowledge.' It's important to

keep this teaching in mind and to always continue learning.
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Indonesia: Acceptance of Specified Skilled Nursing Care Workers with the Mayor of

Singkawang City, West Kalimantan Province Discussion
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On Friday, May 17, Kaikoukai Healthcare Group
Director Abe and Assistant Division Manager
Kumazawa of the International Division held
discussions with the mayor and administrative
officials at the official residence of the mayor of
Singkawang City regarding the “Acceptance of
Specified Skilled Nursing Care Workers.

The administration of Singkawang city is highly
interested and is positively considering partnership

in this project.
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Recruitment seminar for Specified Skilled Workers in Singkawang, West Kalimantan, Indonesia
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- On May 17th, 2024, Mr. Kumazawa as Assistant Division
Manager of International Division held a seminar about

specified skilled worker in caregiver field at the Ministry of
Health Polytechnic, Nursing Department of Singkawang and
Singkawang Midwifery Academy, which was attended by
more than 80 students. The students were very interested in
the project. The seminar ended with an enthusiastic question

and answer session.
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Visiting Lecture at Faculty of Nursing Faculty of Hasanuddin University, Indonesia
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On Monday, May 20, 2024, Mr. Kumazawa as a Assistant Division Manager of the International Division gave a
lecture on “Basic Knowledge and Care for Dementia” as a visiting lecturer at the Nursing Faculty of Hasanuddin
University. 126 students, including one international student from Nigeria, attended this lecture, which lasted for
two hours. The lecture was followed by a lively question-and-answer session, indicating how much attention has

been paid to dementia care in Japan by the students.



